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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the transformational leadership
and discipline of work on job satisfaction of employees in the district of East
Bogor.The study population was all employees in Bogor subdistrict East by as many
as 105 employees and sample as many as 83 employees of people using slovin. The
research instrument was a questionnaire. Collected data is processed using
correlation analysis technique.

The results show that: 1. There is a positive and significant relationship

between transformational leadership and job satisfaction with a correlation
coefficient (r) between transformational leadership and job satisfaction of 0.658,
meaning that value indicates that there is a relationship strong unidirectional
linearity. 2. There is a positive relationship between the discipline of working with
employee satisfaction being that the correlation coefficient of 0.421.
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A. PENDAHULUAN yang mempunyai wilayah Kkerja

tertentu dan dipimpin oleh camat.

Latar Belakang Masalah
Kecamatan merupakan
pembagian wilayah administratif di
Indonesia di bawah kabupaten atau
kota. Kecamatan terdiri atas desa-
desa atau  kelurahan-kelurahan.
Kecamatan atau sebutan lain adalah
wilayah  kerja camat  sebagai
perangkat daerah kabupaten/kota.
Kedudukan kecamatan merupakan
perangkat daerah kabupaten/kota
sebagai pelaksana teknis kewilayahan

Dalam rangka usaha mencapai
tujuan nasional yaitu mewujudkan
masyarakat adil dan makmur yang
merata dan berkeseimbangan material
dan spirituil, diperlukan adanya
Pegawai Negeri sebagai Warga
Negara, unsur Aparatur Negara, Abdi
Negara, dan Abdi Masyarakat yang
penuh kesetiaan dan ketaatan kepada
Pancasila, Undang-Undang Dasar
1945, Negara, dan Pemerintah serta
yang bersatu padu, bermental baik,
berwibawa, berdaya guna, bersih,
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bermutu tinggi, dan sadar akan
tanggung-jawabnya untuk
menyelenggarakan tugas
pemerintahan dan pembangunan.

Objek penelitian yaitu
Kecamatan Bogor Timur merupakan
sebuah kecamatan di Kota Bogor,
Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Di
kecamatan ini, terletak Pintu Air
Katulampa, yang merupakan pintu air
populer apalagi apabila musim hujan
tengah melanda Jakarta. Kecamatan
ini berbatasan dengan kecamatan
Bogor Utara di utara, Bogor Tengah
di barat, Bogor Selatan di selatan, dan
Kabupaten Bogor di timur.

Perubahan  Batas Wilayah
Kotamadya Daerah Tk. Il Bogor dan
Kabupaten Daerah Tk. Il Bogor,
wilayah Kecamatan Bogor Timur
dengan luas 1.015 Ha, terdiri dari dari
6 (enam) kelurahan 318 RT dan 59
RW. Adapun kelurahan dimaksud
adalah: 1. Kelurahan Baranangsiang
Luas 235 Ha; 2. Kelurahan Sukasari
Luas 48 Ha, 3. Kelurahan
Katulampa Luas 491 Ha; 4.
Kelurahan Tajur Luas 45 Ha; 5.
Kelurahan Sindangsari Luas 90 Ha;
6. Kelurahan Sindangrasa Luas 106
Ha.

Kecamatan Bogor Timur dalam
rangka meningkatkan kepuasan para
pegawainya diperlukan motivasi yang
berfungsi penting bagi
kepemimpinan, baik  organisasi
maupun individu untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Tanpa
motivasi pegawai Kantor Kecamatan
Bogor Timur tersebut tidak akan
bertindak, bergerak dan bekerja, baik
untuk pegawai itu sendiri maupun

untuk organisasi. Oleh karena itu
tugas seorang pemimpin adalah
membangun keinginan, kemauan, dan
memberikan motivasi pada para
pegawainya untuk bekerja.

Kantor Kecamatan  Bogor
Timur memiliki pemimpin yang
bersifat  transformasional  karena
pimpinan Kecamatan Bogor Timur

melibatkan bawahan untuk
melakukan perubahan dalam
organisasi. Kepemimpinan di

Kecamatan Bogor Timur
membutuhkan tindakan motivasi para
bawahan agar bersedia bekerja demi
sasaran-sasaran tingkat tinggi yang
dianggap melampaui kepentingan
pribadinya pada saat itu. Pimpinan di
Kecamatan Bogor Timur bekerja
pada sasaran dan tindakan serta
mengarahkan organisasi kepada suatu
tujuan yang tidak pernah diraih
sebelumnya.

Untuk mencapai tujuan
organisasi, Kecamatan Bogor Timur
mempunyai visi diantaranya adalah :
Mewujudkan  Kecamatan  Bogor
Timur sebagai wilayah permukiman
dan  Sentra  Ekonomi  yang
berwawasan Lingkungan, sedangkan
Misi untuk mewujudkan visi yang
telah ditetapkan, Kecamatan Bogor
Timur memiliki misi sebagai berikut :
1. Penataan pusat-pusat perdagangan
dan jasa serta kawasan permukiman
yang tertib, tentram dan aman, 2.
Memberikan pelayanan yang mudah,
cepat dan efisien kepada masyarakat.
3. Pemanfaatan semaksimal mungkin
terhadap potensi yang dimiliki demi
lancarnya penyelenggaraan
pemerintahan, tercapainya
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peningkatan ekonomi dan
pemberdayaan masyarakat, 4,
Memelihara rasa persaudaraan dan
kekeluargaan di dalam masyarakat
sebagai  syarat mutlak  bagi
terlaksananya program-program
pembangunan.

Bila kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja
pegawai pada Kecamatan Bogor
Timur tidak dilaksanakan, maka
secara otomatis tujuan organisasi
tidak akan tercapai, yang pada
akhirnya akan menurunkan Kkinerja
organisasi itu sendiri. Maka pimpinan
sebaiknya mengerti apa yang
dibutunkan para pegawai dan
mengetahui keinginan-keinginan apa
yang membuat pegawai dapat
meningkatkan  Kkinerjanya, beserta
konsekuensinya, termasuk apa dan
berapa bonus yang akan mereka
terima jika target atau tujuan kerjanya
tercapai. Sehingga para pegawai
tidak melakukan hal-hal yang tidak
sepantasnya dikerjakan.

Selain  itu,  permasalahan
ketidakhadiran pegawai dipengaruhi
olen kurang penghargaan dari
institusinya sebagai hasil kerjanya
dan pegawai kurang dapat menikmati
pekerjaan sesuai dengan kualifikasi,
kurang  memperhatikan iklim
organisasi yang meliputi struktur
organisasi dan perputaran pegawai
yang jelas sehingga para pegawai
tidak dapat
mempertanggungjawabkan tugas
yang diembannya dan tidak mendapat
penghargaan sesuai prestasi yang
dicapai. Dengan demikian harapan
terwujudnya  pemerintahan  yang

kondusif belum dapat tercapai. Inilah
fenomena yang menunjukkan urgensi
dari penelitian ini akan dilakukan.

Selain faktor kepemimpinan,
terdapat faktor lain yang penting
untuk diteliti yaitu faktor disiplin
pegawai. Setiap pegawai kecamatan
di Kota Bogor harus memiliki tingkat
disiplin yang baik. Disiplin yang
baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap
tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Dengan disiplin kerja
pegawai yang tinggi, akan mampu
mencapai efektivitas kerja yang
maksimal, baik itu disiplin waktu, tata
tertib atau peraturan yang telah
ditetapkan oleh organisasi. Peraturan
sangat diperlukan untuk memberikan
bimbingan dan penyuluhan  bagi
pegawai dalam menciptakan tata
tertib yang baik di perusahaan /
instansi dimana dengan tata tertib
yang baik, maka semangat Kkerja,
moril kerja, efisiensi dan efektivitas
kerja pegawai akan meningkat.

Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan
Kepemimpinan Tranformasional dan
Motivasi Kerja dengan Kepuasan
Kerja Pegawai Kecamatan Bogor
Timur”.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
3. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah
khasanah keilmuan
Khususnya dibidang
manajemen  sumber daya



manusia  terutama  pada
masalah  kepuasan  kerja
pegawai , kepemimpinan dan
motivasi Kerja.

b. Diharapkan menjadi rujukan
atau referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya,
khususnya berkaitan dengan
masalah  kepuasan  Kerja,
kepemimpinan dan motivasi
kerja.

4. Kegunaan Praktis

d. Bagi penulis, menambah
pengetahuan dan memperluas
wawasan khususnya
mengenai hubungan
kepemimpinan
transformasional dan motivasi
kerja dengan kepuasan kerja
pegawai, sebagai penerapan
ilmu dan teori yang diperoleh
dalam perkuliahan dan di
organisasi.

e. Bagi organisasi, hasil
penelitian diharapkan dapat
bermanfaat bagi organisasi
sebagai bahan pertimbangan

dalam menciptakan
kepemimpinan
tranformasional untuk

meningkatkan kepuasan kerja
pegawai dan sebagai bahan
untuk menentukan kebijakan
untuk memotivasi pegawai.

B.METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Bogor Timur yang
beralamat di JI. Raya Pajajaran No.
16, Telp. : (0251) 8326773, yang

terdiri dari : 1) Kantor Kecamatan
Bogor Timur; 2.Kelurahan
Baranangsiang, 3) Kelurahan

Sukasari, 4) Kelurahan Katulampa, 5)
Kelurahan Tajur, 6) Kelurahan
Sindangsari, 7) Kelurahan
Sindangrasa. Pelaksanaan penelitian
akan dilaksanakan mulai bulan April
2015.

Metode Penelitian

Metode penelitian berupa
metoda survey, dengan pendekatan
korelasional, yaitu metode penelitian
yang dirancang untuk mendapatkan
informasi tentang hubungan antara
variabel-variabel yang berbeda dalam
satu populasi. Metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data dari
sejumlah pegawai operasional dalam
jangka waktu yang bersamaan.

Alat ukur (instrumen) yang
digunakan dari semua variabel yang
diteliti baik kepuasan kerja pegawai,
kepemimpinan, maupun motivasi
kerja adalah angket (questionnaire)
yaitu daftar pertanyaan yang
diberikan kepada responden sesuai
dengan sampel yang telah ditentukan.
Angket atau  kuesioner  pada
penelitian ini adalah angket tertutup
yaitu angket yang jawabannya sudah
disediakan  sehingga  responden
tinggal memilih satu jawaban yang
sesuai dengan pendapat dirinya.

Adapun tahap  penelitian
diawali dengan pembuatan instrumen
penelitian, selanjutnya dilakukan

pengujian terhadap instrumen
tersebut  dengan  menggunakan
metode statistik. Setelah

mendapatkan intrumen yang valid



dan  reliable  maka
selanjutnya  berupa
instrumen kepada sampel.

tahapan
penyebaran

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah
semua pegawai pada Kecamatan
Bogor Timur yang menjadi alasan
penulis melakukan penelitian disini
adalah terdapat permasalahan dengan
kepuasan kerja para pegawai dan
penulis bekerja di Kecamatan Bogor
Timur  dengan  tujuan  untuk
mempermudah memperoleh data.
Populasi sebanyak 105 pegawai.

Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan Simple random
sampling dengan menentukan jumlah
sampel dengan menggunakan rumus
statistik Slovin, yaitu salah satu
penentuan jumlah contoh untuk
penelitian sosial dengan tingkat
kesalahan 5%. Rumus Slovin sebagai
berikut :

N
n=———
1+ Ne
Keterangan :

N = Jumlah populasi

n = Jumlah sampel

e = Kesalahan pengambilan sampel

yang ditetapkan sebesar 5%

Diketahui bahwa pegawai

pada Kecamatan Bogor Timur dengan

populasi sebanyak 105 pegawai.

Dengan demikian ukuran sampel

yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dihitung jumlahnya melalui

perhitungan sebagai berikut:

N 105
1+105(0.05)>

dibulatkan menjadi 83 pegawai

=83,16

Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik
proporsional random sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data
yang dilakukan yaitu dengan
kuesioner yaitu teknik pengumpulan
data dengan memberikan daftar
pertanyaan tertulis kepada responden
yaitu pegawai negeri sipil di
Kecamatan Bogor Timur dan pegawai
negeri sipil di enam kelurahaan yang
ada di Kecamatan Bogor Timur,
kuesioner telah ditentukan isi dan
meterinya.

Teknik Analisa Data

Pengumpulan data penelitian
dilakukan  dengan  menyebarkan
angket terhadap responden yang telah
dipilih sebagai sampel. Kuesioner
diisi tanpa harus berdiskusi dengan
responden lain. Data  yang
dikumpulkan seterusnya dicatat untuk
dilakukan analisis statistik deskriptif.
Selanjutnya data tersebut dianalisis
untuk menguji hipotesis penelitian
dan mengetahui seberapa besar
hubungan antara kepemimpinan dan
motivasi kerja dengan kepuasan kerja
pegawai, baik secara sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, dilakukan uji normalitas
dan homogenitas sebagai berikut :

1. Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriftif data
penelitian meliputi; Mean (rata-
rata skor data), median (nilai
tengah), modus (nilai yang paling



sering muncul), range (rentang
skor), skor maksimum, skor
minimum, jumlah kelas serta
jarak kelas interval atau panjang
kelas.

Pengujian Persyaratan Analisa

Data

a) Uji Galat Baku Taksiran

Uji normalitas galat

baku taksiran untuk
mengetahui apakah galat
baku taksiran berasal dari
populasi yang berdistribusi
normal. Liliefors
berdistribusi normal bila L
hitung < L tabel dengan taraf
signifikan 0,05.

b) Uji Homogenitas Varian

Uji Homogenitas varian

dengan menggunakan  uji
“Banlet”  varian  untuk
mengetahui apakah varian
bersifat homogenitas. Varian
dinyatakan homogen bila
harga 2 hitung < ¥ tabel, di
uji dengan taraf signifikan
0,05.

c) Uiji Linieritas dan
Signifikansi Persamaan
Regresi

Uji linieritas  dan

signifikasi data dimaksud
untuk melihat apakah regresi
yang diperoleh ada artinya
jika  digunakan  untuk
membuat kesimpulan antara
variabel yang  sedang
dianalisis.  Uji  linieritas
menggunakan tabel
“ANOVA”. Regresi linier
dinyatakan berarti apabila F

hitung < F tabel, dengan
taraf signifikan 0,05.

Uji Hipotesis

Hubungan antara variabel
independen dengan variabel
dependen, pengujiannya
dilakukan dengan teknik korelasi
sederhana untuk melihat
kekuatan hubungan antara
variabel.
r:

nXXY -XXXXY

\/(nzxz —(ZX)Zj(nzYZ —(EY)ZJ

Keterangan :

r = Koefisien korelasi
X = Variabel Bebas

y = Variabel Terikat
n = Jumlah Sampel

Nilai ~ minimal interval
koefisien korelasi yang
memperlihatkan kekuatan
hubungan antar variabel adalah
nilai r tabel diatas 0,399 dengan
a 5%. Untuk  menguji
signifikansi  hubungan  antar
variabel tersebut perlu dilakukan
uji signifikansi korelasi Product
Moment (Uji t) dengan tingkat o
= 5%.

-2

t= r—(n )
(1-12)

Keterangan :

t = thitung

r =korelasi

n = Jumlah Sampel



Untuk uji korelasi digunakan
teknik korelasi rank/spearmen.
Varians dinyatakan berkorelasi
bila thitung > tiabel, diuji dengan
taraf signifikansi 0,05.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pembahasan

Secara  keseluruhan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dan
antara variabel-variabel independen
secara  bersama-sama  terhadap
variabel dependen.

1. Hubungan antara
Kepemimpinan
Transformasional dengan

Kepuasan Kerja

Sesuai dengan hipotesis
statistik maka hubungan antara
Kepemimpinan Transformasional
dengan Kepuasan Kerja dengan
menggunakan teknik  korelasi
product moment diperoleh
koefisien korelasi ry1 = 0,658.
Dengan demikian Ho ditolak dan
Hy diterima, berarti terdapat
hubungan positif dengan kekuatan
hubungan kuat dan signifikan
antara Kepemimpinan
Transformasional dengan
Kepuasan Kerja.

Kontribusi  Kepemimpinan
Transformasional terhadap
Kepuasan Kerja dihitung
berdasarkan koefisien determinasi

yaitu r?> = (ry1)? = 0,432. Berarti
variabel Kepemimpinan
transformasional membentuk
kontribusi sebesar 43,2% terhadap
Kepuasan Kerja. thiung = 7,867>
travel 1,663 pada o = 0,05,. Yang
artinya bahwa kepemimpinan
transformasional merupakan
upaya perubahan terhadap
bawahan untuk berbuat lebih
positif atau lebih baik dari apa
yang biasa dikerjakan yang
berpengaruh terhadap peningkatan
Kinerja pegawai, dalam hal ini para
staf kelurahan Bogor Timur yang
meliputi 7 kelurahan dengan cara
sedemikian rupa sehingga staf
kelurahan Bogor Timur mau
menjalankan kehendak pimpinan
dalam hal ini yaitu Camat Bogor
Timur dengan usaha mencapai
tujuan dan sasaran organisasi
untuk menciptakan kepuasan kerja
staff yang optimal.

Hubungan fungsional antara
kepemimpinan transformasional
dengan kepuasan Kkerja pegawai
dihitung menggunakan teknik
analisis ~ fungsional  diperoleh
persamaan Y = 31,824 + 0,824X1,
diartikan bahwa konstanta (a)
sebesar 31,824 artinya jika
kepemimpinan transformasional
nilainya 0, maka kepuasan kerja
nilainya sebesar 31,824. Koefisien
fungsional (b) variabel
kepemimpinan transformasional
sebesar 0,824, artinya jika
kepemimpinan transformasional
mengalami  peningkatan  satu
satuan maka kepuasan kerja



mengalami peningkatan sebesar
0,824 satuan.

Koefisien bernilai positif
artinya hubungan kepemimpinan
transformasional dengan kepuasan
kerja adalah positif, sehingga
semakin meningkat hubungan
positif kepemimpinan
transformasional maka semakin
meningkatkan  kepuasan  kerja
pegawai. Dengan demikian untuk
meningkatkan kepuasan kerja pada
Kecamatan Bogor Timur dapat
dilakukan dengan meningkatkan
kepemimpinan transformasional.

Pengujian hipotesis pertama
(1) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif kepemimpinan
transformasional dengan kepuasan
kerja pegawai. Hal ini dapat dilihat
dari hasil korelasi yang didapat
yaitu sebesar 0,658 yang berarti
hubungan keduanya signifikan
antara  kepemimpinan dengan
kepuasan kerja pegawai.

Penelitian ini membuktikan

bahwa kepemimpinan
transformasional yang baik dalam
suatu organisasi akan

menimbulkan  kepuasan  kerja
pegawai untuk bekerja pada
Kecamatan Bogor Timur yang
dibuktikan  dengan  koefisien
determinasi yaitu sebesar 43,2%
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai.

Hasil penelitian yang penulis
lakukan sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Judge & Bono
(dalam  Pareke)  mengajukan
penjelasan bahwa adanya
hubungan antara kepuasan Kkerja
dengan perilaku-perilaku

pemimpin transformasional ini
disebabkan karena salah satu
aspek kepuasan kerja,
yaitu pengawasan (supervision).
Pengawasan yang disediakan
pemimpin  melalui  perhatian
individual, dan motivasi
inspirasional akan memampukan
para bawahan untuk melakukan
pekerjaannya dengan baik.

Dengan demikian,
kepemimpinan transformasional
pada Kecamatan Bogor Timur
perlu diterapkan, karena setiap
pegawai mempunyai tujuan yang
berbeda dalam hidupnya, karena
pengaruh pengetahuan dan
pengalamannya yang berbeda.
Namun setiap pegawai akan sama
dalam satu hal yaitu ingin
mempertahankan  hidup  dan
memenuhi kebutuhan hidupnya.
Untuk mencapai tujuan itu
pegawai harus melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu. Oleh
karena pegawai secara kodrat
terbatas kemampuannya maka
untuk  mencapai  tujuannya,
pegawai memerlukan bantuan dari
manusia lainnya.

Untuk itu pegawai harus
bekerja dalam mencapai tujuannya

atau berorganisasi. Dalam
organisasi diperlukan manajemen
untuk mengatur,

mengkoordinasikan semua tugas
yang dilakukan oleh orang-orang
dan mengarahkannya kepada
tujuan yang hendak dicapai.
Supaya unsur-unsur manajemen
tertuju serta terarah kepada tujuan
yang diinginkan, maka manajemen



harus ada yang mengatur yaitu
seorang pemimpin dengan

wewenang kepemimpinannya

melalui intruksi dan persuasi.
Dalam mewujudkan

pelayanan prima, seorang

pemimpin harus berani melakukan
perubahan. Karena itu diperlukan
kepemimpinan transformasional
yaitu kepemimpinan yang mampu
sebagai agen perubahan. Berbagai
perubahan mungkin mendapatkan
tantangan dan hambatan, baik dari
dalam maupun luar organisasi
namun seorang pemimpin
transformasional  harus  berani
menghadapi kompleksitas,
ambiguitas, dan ketidakpastian
tersebut dengan  menyiapkan
strategi terbaik.
Perubahan-perubahan yang
dapat dilakukan seorang pemimpin
untuk  meningkatkan  kualitas
pelayanan publik, antara lain :

a. Memangkas berbagai
birokrasi yang sudah tidak
relevan.

b. Menerapkan  contestability
(membandingkan pelayanan
yang dilakukan unit
organisasinya dengan
organisasi lain untuk melihat
efisiensi dan efektivitasnya)
bahkan mengembangkan
kontrak dengan sektor swasta
(jika hal ini merupakan jalan
terefektif dan terefisien yang
harus ditempuh).

c. Menggunakan berbagai
teknologi baru untuk
meningkatkan kualitas

pelayanan publik.

d. Mengembangkan kebijakan
publik yang berorientasi pada
pelanggan (customer focus)

Kepemimpinan menjadi
basis dalam manajemen sumber
daya manusia yang diharapkan
tidak saja pada aspek operasional
yaitu dalam pembentukan kualitas
kehidupan kerja tetapi juga pada
aspek stratejik yang mendasari
terbentuknya kondisi kehidupan
kerja tersebut. Dari uraian di atas
menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional
mempunyai peranan yang besar
untuk memaksimalkan organisasi
bekerja ~ dalam  memberikan
pelayanan yang berkualitas.

Hubungan antara  Disiplin
dengan Kepuasan Kerja

Sesuai dengan hipotesis
statistik maka hubungan antara
disiplin dengan kepuasan pegawai
dengan  menggunakan  teknik
korelasi product moment diperoleh
koefisien korelasi ry1 = 0,421.
Hubungan keduanya signifikan
karena Sig = 0,000 nilai ini identik
dengan p-value, dimana nilai p-
value lebih kecil dari a (0,05).
Dengan demikian Ho ditolak dan
H: diterima, berarti terdapat
hubungan positif dan signifikan
antara Disiplin dengan Kepuasan
Pegawai.

Kontribusi Disiplin dengan
Kepuasan  Pegawai  dihitung
berdasarkan koefisien determinasi
yaitu r? = (ry12)?> = 0,177. Berarti



variabel  Disiplin  membentuk
kontribusi sebesar 17,7% terhadap
Kepuasan Pegawai. Yang artinya
disiplin kerja adalah ketekunan,
ketaatan dan kepatuhan terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku,
baik yang tertulis maupun tidak
tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak
mengelak untuk menerima sanksi-
sanksinya apabila ia melanggar
tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya.

Hasil penelitian ~ yang
dilakukan sejalan dengan teori
yang dikemukan oleh Siagian
(2003),  menyatakan  bahwa
disiplin kerja merupakan salah stu
faktor yang terpenting dalam
meningkatkan Kepuasan pegawai,
karena dengan adanya disiplin
kerja pegawai akan mampu
menciptakan Kepuasan pegawai
yang maksimal. Tingkat disiplin
dapat diukur melalui ketaatan pada
peraturan yang telah ditentukan
oleh organisasi dan kesadaran
pribadi.

Hasil penelitian  yang
dilakukan penulis menunjukkan
bahwa ada kesamaan dengan
peneliti-peneliti  terdahulu yaitu
penelitian yang dilakukan oleh
Kaliri (2008) meneliti tentang
Pengaruh Disiplin dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Guru
pada SMA Negeri di Kabupaten
Pemalang hasil penelitian
menyimpulkan bahwa : 1) Ada
pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja guru SMA Negeri di
Kabupaten Pemalang dengan

koefisien  determinasi  sebesar
8,3%; 2) ada pengaruh motivasi
kerja terhadap kinera guru SMA
Negeri di Kabupaten Pemalang
dengan  koefisien determinasi
sebesar 14,3%; 3) ada pengaruh
disiplin kerja dan motivasi kerja
secara bersama-sama terhadap
kinerja guru SMA Negeri di
Kabupaten Pemalang dengan
koefisien  determinasi  sebesar
21,5%.

Pada dasarnya perusahaan
meningkatkan disiplin  dengan
maksud  untuk  memperbaiki
keadaan di waktu yang akan
datang. Berbagai sasaran tindakan
pendisiplinan, secara ringkas,
adalah untuk  memperbaiki
pelanggar; untuk menghalangi
para pegawai yang lain melakukan
tindakan-tindakan yang serupa;
dan untuk menjaga berbagai
standar kelompok tetap konsisten
dan efektif.

D. KESIMPULAN

Terlepas dari  kelemahan-
kelemahan dan kekurangan penelitian
ini, baik dari segi metodologi maupun
dari segi obyeknya, namun beberapa
hasil dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kepemimpinan
transformasional dengan kepuasan
kerja dengan nilai koefisien
korelasi (r) antara kepemimpinan
transformasional dengan kepuasan
kerja sebesar 0,658, artinya nilai



tersebut  menunjukkan  bahwa
terdapat  hubungan kelinearan
searah yang Kkuat. Koefisien
determinasi (KD) antara variabel
kepemimpinan transformasional
dengan variabel kepuasan Kkerja
adalah sebesar 43,3%, artinya
kontribusi variabel kepemimpinan
transformasional terhadap variabel
kepuasan kerja sebesar 43,3%.
Kepemimpinan transformasional
memiliki hubungan positif dengan
kepuasan kerja  dan kekuatan
hubungannya kuat. Hal ini berarti
bahwa kepuasan kerja pegawai
pada Kecamatan Bogor Timur
sangat ditentukan oleh
Kepemimpinan Transformasional.
Kepemimpinan transformasional
yang baik akan mengakibatkan
tinginya kepuasan kerja pegawai
dalam bekerja dan sebaliknya jika
kepemimpinan transformasional
buruk maka kepuasan kerja
pegawai rendah.

. Terdapat hubungan positif antara
disiplin kerja dengan kepuasan
pegawai yang sedang yaitu dengan
nilai koefisien korelasi sebesar
0,421.  Sedangkan  koefisien
determinasi  diperoleh  sebesar
17,7% dan hubungan
fungsionalnya Y = 62.090 +
0,412X1. Hal ini berarti bahwa
kepuasan pegawai pada Kantor
Kecamatan Bogor Tengah sangat
ditentukan oleh disiplin. Disiplin
yang tinggi akan mengakibatkan
tinginya  Kepuasan  pegawai
Kantor Kecamatan Bogor Tengah
dalam bekerja dan sebaliknya jika

disiplin rendah maka Kepuasan
pegawai pada Kecamatan Bogor
Tengah juga rendah. Disiplin yang
diharapkan timbul dari hati yang
paling dalam dan karena unsur
keiklasan dalam  menjalankan
tugas dan pekerjaannya.
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